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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfometri spermatozoa musang luwak
paradoxurus hemaprhoditus sebagai salah satu acuan uji fertilitas pejantan. morfometri yang kami
gunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik pewarnaan methylene blue staining. Sembilan ekor
musang luwak jantan dewasa digunakan dalam penelitian ini, spermatozoa di dapat dengan swab vagina
sesaat setelah perkawinan dengan pejantan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran panjang kepala
spermatozoa 9.17um, lebar kepala spermatozoa 4.49um, area spermatozoa, 33.61um, panjang ekor
spermatozoa 60.67um, perimeter spermatozoa 21.45um, Ellipticity spermatozoa 2.05um, Elongation
spermatozoa 0.34 pum, roughness spermatozoa 0.91um, Regularity 0.97um, Panjang keseluruhan
69.83um. kesimpulannya bahwa morfometri spermatozoa musang luwak dapat diukur menggunakan
pewarnaan methylene blue dan menunjukan hasil morfometri seperti karnivora kecil lain (kucing).

Kata kunci: Morfometri, Spermatozoa, Musang luwak, Methylene blue
Abstract

This study aims to determine the morphometric characteristics of spermatozoa Paradoxurus
hermaphroditus as a reference for male fertility testing. The morphometry that we used in this study
used methylene blue staining technique. Nine adult Paradoxurus hermaphroditus male were used in
this study, spermatozoa obtained by vaginal swab shortly after mating with males. The results showed
that the length of the spermatozoa head was 9.17 um, width of the spermatozoa head was 4.49 pm,
spermatozoa area, 33.61 um, tail length of the spermatozoa was 60.67 um, spermatozoa parimeter 21.45
pm, spermatozoa ellipticity 2.05 um, spermatozoa elongation 0.34 um, spermatozoa roughness 0.97um,
Overall length 69.83um. The conclusion is that Paradoxurus hermaphroditus spermatozoa
morphometry can be measured using methylene blue staining and shows morphometric results like
other small carnivores (cats).

Keywords: Morphometric, Spermatozoa, Asian palm civet, Methylene blue

1. PENDAHULUAN merupakan kegiatan bertujuan untuk

Penurunan jumlah populasi ini mengembangbiakan  satwa liar  dan
mengakibatkan musang luwak terancam tumbuhan alam dengan tujuan
apabila tidak ada tindakan yang konservatif memperbanyak  populasi agar tetap
maupun pelestarian terhadap musang luwak bertambah dan mempertahankan
yang akan dilakukan dengan penangkaran kemurnian jenis satwa liar maupun
(Rosviani, 2018). Penangkaran satwa liar tumbuhan. Salah satu usaha yang dapat
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dilakukan yaitu menjaga indikator atau
penanda supaya sukses dalam tindakan
kegiatan penangkaran untuk menjaga
kelestarian satwa liar tersebut
berkembangbiak dan menghasilkan
keturunan melalui proses perkawinan
(Thohari et al., 2011).

Keberhasilan dalam perkawinan di
suatu populasi ternak baik itu perkawinan
alami maupun inseminasi buatan yang
berhubungan erat dengan  kualitas
spermatozoa. Spermatozoa  dihasilkan
melalui organ reproduksi jantan yakni testis
dan kelenjar-kelenjar pelengkap. Kualitas
dan kuantitas pada sperma yang menurun
akan memperkecil angka konsepsi yang
telah dicapai (Hafez, 1993). Parameter
kualitas semen dengan karakteristik
morfometri pada faktor biofisiologis sangat
penting dalam menentukan fertilitas
pejantan (Marti dkk., 2011). Spermatozoa
terdiri dari kepala leher dan ekor yang
mempunyai ukuran-ukuran berbeda untuk
masing-masing spesies (Gage et al., 2003).
Ukuran-ukuran dari spermatozoa tersebut
dikenal dengan istilah  morfometri
spermatozoa. Penelitian mengenai
morfometri spermatozoa beserta ukuran-
ukuran masih jarang dilaporkan di
publikasi ilmiah. Pengkajian  dalam
morfometri spermatozoa perlu dilakukan
untuk mengetahui karakteristik ukuran-
ukuran dari spermatozoa pada berbagai
hewan (Gizejewski et al., 2002).
Morfometri dapat diaplikasikan untuk
mengetahui kekerabatan suatu spesies
tertentu serta diferensiasi dari berbagai
spesies, varian spesies dan identifikasi pada
suatu spesies (Makhzuni dkk., 2013).

Penelitian terhadap kualitas
spermatozoa musang luwak menggunakan
pewarnaan khusus penting dilaksanakan

untuk mengetahui kualitas spermatozoa dan
meningkatkan kualitas kesehatan
reproduksi musang luwak jantan untuk
menghindari  kepunahan. Spermatozoa
terdiri atas kepala, leher dan ekor yang
berbeda — beda setiap spesiesnya. Ukuran —
ukuran yang meliputi pengukuran kepala,
leher dan ekor disebut dengan morfometri
spermatozoa. Proses pengukuran
morfometri  spermatozoa  dibutuhkan
pewarnaan khusus untuk mewarnai sel
spermatozoa agar lebih mudah untuk
diamati dan diukur (Gage et al., 2003).
Morfometri spermatozoa mengukur ukuran
struktur spermatozoa dari kepala, leher dan
ekor masing - masing hewan, dan berbeda
pada setiap spesiesnya. Pemeriksaan
morfometri pada umumnya sel
spermatozoanya dalam keadaan mati dan
diberi pewarna khusus sperma agar dapat
membedakan strukturnya dengan mudah
(Susilowati dkk., 2010). Methylene Blue
merupakan salah satu zat warna yang dapat
digunakan untuk mewarnai spermatozoa.
Penggunaan methylene blue memberikan
warna biru yang memperjelas bagian
spermatozoa karena menyerap pewarna
Methylene blue dengan baik (Harley and
Prescott, 2002).

Berdasarkan latar belakang diatas,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas spermatozoa musang luwak
dengan mengamati morfometri
spermatozoa yang diwarnai  dengan
pewarnaan Methylene Blue. Penelitian ini
penting dilaksanakan guna meningkatkan
kualitas kesehatan reproduksi musang
luwak jantan serta meningkatkan populasi
musang luwak agar tidak punah.

2. MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada bulan
oktober hingga november 2020. Penelitian
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ini dilakukan di Laboratorium Instrumen
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga PSDKU Banyuwangi.
Pengambilan semen dilakukan pada
sembilan ekor musang luwak (Paradoxurus
hermaphroditus) yang ada di kabupaten
Banyuwangi yang berusia 1-3 tahun atau
sudah dewasa kelamin. Metode
pengambilan semen dilakukan dengan
teknik swab pada vagina musang luwak
setelah perkawinan. Teknik pewarnaan
menggunakan methylene blue dan Eosin
yellow (Eosin Y) dengan konsentrasi 1%.
Setiap objek glass ditetesi spermatozoa
musang kemudian didiamkan lima menit.
Setelah itu direndam dalam aquades lima
menit, dilanjutkan direndam dalam Eosin Y
1% selama lima menit, selanjutnya
direndam dalam aquades selama lima
menit, dilanjut dengan direndam dengan
methylene blue 1% selama lima menit dan
yang terakhir direndam dengan aquades
selama lima menit. Preparat diangkat dan
dikeringanginkan, kemudian dilakukan
pengamatan dibawah mikroskop trinokuler
Nikon Eclipse E200 dengan perbesaran
400x. Pengukuran morfometri spermatozoa
dilakukan dengan bantuan aplikasi NIS
Elements D. Data morfometri pada
penelitian ini disajikan dalam bentuk
deskriptif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan spermatozoa
dilakukan dengan swab vagina sebanyak
sembilan kali pada sembilan musang luwak
betina yang telah melakukan perkawinan.
Didapati hasil sejumlah 100 spermatozoa
dari sembilan preparat yang telah diwarnai
dengan pewarnaan Methylene blue.
Pengamatan dan pengukuran morfometri
spermatozoa dilakukan dengan mikroskop
trinokuler menggunakan aplikasi NIS

Elements D. Terlihat spermatozoa
terwarnai biru dengan ekor berwarna lebih
gelap dibandingkan dengan kepala, untuk
latar belakang pada pewarnaan ini tidak
terwarnai (Gambar 1).

Gambar 1. Morfologi Spermatozoa Musang
Luwak dengan Pewarnaan Methylene Blue
pembesaran 400x

Pada penelitian sebelumnya ekor
spermatozoa banyak ditemukan kerusakan
dengan pengamatan menggunakan
pewarnaan brom fenol blue, penelitian yang
sama menunjukan pewarnaan yang sama
eosin negrosin mengakibatkan alterasi ekor
spermatozoa (Oliveira et al. 2009). Ini
membuktikan bahwa pewarnaan
spermatozoa dan teknik labeling dapat
mendeteksi kejadian kecacatan pada ekor
spermatozoa (Villa verde et al. 2008).
Teknik  fiksasi  spermatozoa  ketika
membuat preparat ulas tipis juga
memungkinkan perbedaan ukuran
spermatozoa  fiksasi  paling  bagus
menggunakan larutan formaldehid salin
(streit-jr et al. 2004).

Penelitian tentang peningkatan
protokol pemeriksaan spermatozoa dengan
teknik pewarnaan banyak di deskripsikan
oleh para peneliti sebelumnya seperti
pengamatan morfometri kucing serta
penelitian pada babi bengal (Galfani et al.
2000). menunjukan pewarnaan methylene
blue dan eosin negrosin  sebagai
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pengamatan spermatozoa pada kucing
pewarnaan fast green menunjukan hasil
yang bagus pada kambing pewarnaan brom
fenol blue merupakan yang paling efisien
dan sering digunakan.  Pewarnaan
spermatozoa  pada  penelitian ini
menunjukan latar belakang warna cukup
jernih dan sedikit terdapat artefak sehingga
lebih mudah dilihat dan diukur.
Pengukuran morfometri
spermatozoa meliputi panjang kepala, lebar
kepala, luas kepala, ekor. Kemudian
menghitung panjang keseluruhan,
perimeter, ellipticity, elongation,

roughness, dan regularity dengan rumus
yang telah ditentukan pada 100
spermatozoa. Hasil pengukuran morfometri
spermatozoa musang luwak yang didapat
dari penelitian ini adalah Panjang kepala
spermatozoa dengan rata-rata bahwa
ukuran L9.17 pm = 0.41 um, W 4.50 pm +
0.41 pm, A 33.61 um + 3.73 um, TL 60.67
pm £ 1.50 pm, P 21.45 pm £ 0.96 pm,
Ellipticity 2.05 £ 0.21, Elongation 0.34 pm
+ 0.04 um, Roughness 0.91 um + 0.04 pum,
Regularity 0.97 pum £ 0.04 pum, Total L
68.84 um * 1.25 um yang disajikan pada
(Tabel 3.1)

Tabel 1. Morfometri Spermatozoa Musang Luwak (Rata-rata Standar deviasi)

Hasil pengamatan (Rata-rata + Standar deviasi)

Musang Jumlah
Jantan Pengamatan | . ) ) ‘
L W A TL P Ellipticity Elogation Roughness Regularity Total L
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
! 10 8.85+0.41 4.09 £0.41 28.27 £3.73 61.35+1.50 20.31+0.96 2.18+0.21 0.37 £0.04 0.86 +0.04 1.01 £0.04 70.20 £1.25
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
2 10 9.20 £0.39 4.34 £0.40 30.94 +3.85 61.04+1.28 21.25+0.85 2.14+0.22 0.36 +£0.04 0.86 +0.05 1.02 £0.05 70.24 +1.30
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
3 12 9.14+047  459+0.36 33.33+4.42 60.84 £2.51 2156 +1.08 2.00+0.15 0.33+£0.03 0.90 £0.06 0.99£0.07 6998 +£2.69
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
4 12 9.02 £0.41 4.56 +0.27 32.08 +3.41 61.41 +1.82 21.31 +0.86 1.98+0.12 0.33 +0.03 0.89 £0.07 1.01£0.07 7043 +1.99
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
5 2 9.14+049  4.33+0.48 33.20 £4.40 60.99 +1.54 2115+138  2.13+0.19 0.36 +0.05 0.93 +£0.07 0.94+0.09 70.13+154
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
6 10 9.02+045  4.54+0.28 34.65 +2.54 59.66 +6.61 2129+0.72  2.00+0.18 0.33+0.04 0.96 +0.05 0.93+0.04 6867 +6.76
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
! 2 8.95+0.59 = 4.40+0.42 3291 %475 61.04 £0.79 2096 +£1.43  2.05+0.16 0.34+0.03 0.94 +£0.09 0.94+0.09 = 69.99+1.10
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
8 12 0946 +.41  4.78+0.28 36.61 +£4.52 60.37 £2.18 2235+061  1.99+0.16 0.33+0.04 0.92 +£0.08 0.97+0.08 = 69.82+2.15
[ [ [ [ [ [ [ [ [ |
9 10 9.54 +0.54 4.87 +0.48 39.19 +5.49 60.23 +1.32 2262+1.12 1.98 £0.22 0.33+0.05 0.96 +0.12 0.94+0.13 69.77 £1.45
[ [ [ [ [ [ [ [ [ [ |
Rata-rata 100
Total 9.17+0.41 4.50 £0.41 33.6+3.73 60.67+1.50 21.45+0.96 2.05+0.21 0.34 £0.04 0.91+0.04 0.97 +0.04 69.84 +1.25

Pengetahuan dan penelitian
mengenai morfometri mulai dari kepala dan
leher spermatozoa merupakan informasi

penting tentang adaptasi dan fungsi dari
spermatozoa yang kemungkinan berbeda
setiap spesies. Variasi ukuran dan bentuk
dari spermatozoa mungkin berhubungan
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dengan kapasitas fertilisasi dan juga tingkat
kematangan spermatozoa faktor eksternal
seperti lingkungan, pestisida dan makanan
yang mengandung toksin juga dapat
merubah bentuk spermatozoa terutama
bentuk kepala dan integritas membran
(Santiago-moreno et al. 2016). Kompetisi
seksual pada karnivor seperti poligami dan
monogami juga akan mempengaruhi fungsi
dari karakter spermatozoa pada hewan yang
poligini ejakulat spermatozoa mempunyai
konsentrasi yang sangat tinggi, konsentrasi
spermatozoa motilitas dan abnormalitas
sedangkan pada hewan monogami
mempunyai ejakulat yang cenderung
rendah konsentrasinya pada penelitian ini
kami mencoba mengukur morfometri
spermatozoa musang luwak yang belum
pernah  dilakukan. penelitian ini
sebelumnya sebagai acuan atau standar
ukuran morfometri normal spermatozoa
normal untuk penelitian selanjutnya.

Dari hasil penelitian kami rerata
jenis dan ukuran morfometrik mulai dari
panjang sampai rougnes ukurannya kurang
lebih sama seperti karnivora lain seperti
kucing. Hal ini sesuai dengan penelitian ini
sebelumnya yang menyatakan musang
luwak termasuk jenis karnivor kecil (streit-
jr et al. 2004). Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi  morfologi  spermatozoa
seperti  toksin dan  polutan  bisa
menyebabkan proses spermatogenesis
berjalan dengan baik secara periodik
sehingga akan meningkatkan abnormalitas
ukuran spermatozoa (Oliveira et al. 2009).

Berbagai  jenis  abnormalitas
spermatozoa ditemukan dalam penelitian
ini, diantaranya ditemukan spermatozoa
yang tidak memiliki kepala (headless),
kelainan berupa patah atau lepasnya kepala
dari bagian leher dan ekor (detached head),

Ekor Spermatozoa terlipat, melingkar, dan
patah pada berapa bagian (dag defect),
bentuk dari ujung ekor spermatozoa
menggulung (coiled tail) seperti yang
disajikan pada (Gambar 2.). Kelainan
tersebut dapat disebabkan oleh degenerasi
testis atau peradangan pada ampula dan
epididimis, hipoplasia testicular, dan faktor
genetik (McGowan et al.,1995)

..
..

Gambar 2. a) Headless, b) Detached dead, c)
Shaped pear, d) Ekor terlipat, melingkar dan patah,
e) coiled tail.

4. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian morfometri
spermatozoa musang luwak, memiliki
abnormalitas primer dan abnormalitas
sekunder. Abnormalitas yang banyak
ditemukan adalah Headless, Detached
dead, Shaped pear, Ekor terlipat,
melingkar, dan patah serta coiled tail.
Abnormalitas  yang  tinggi dapat
mempengaruhi fertilitas. Teknik pewarnaan
Methylene Blue menghasilkan gambaran
morfometri spermatozoa musang luwak
yang jelas dan spermatozoa akan terwarnai
biru dengan ekor berwarna lebih gelap
dibandingkan dengan kepala, untuk latar
belakang pada pewarnaan ini tidak
terwarnai. Pengukuran pada spermatozoa
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musang luwak diperoleh morfometri
spermatozoa dengan Panjang kepala
spermatozoa dengan rata-rata bahwa
ukuran L9.17 pm + 0.41 pm, W 4.50 um +
0.41 pm, A 33.61 pum + 3.73 um, TL 60.67
pm = 1.50 um, P 21.45 um + 0.96 pm,
Ellipticity 2.05 + 0.21, Elongation 0.34 pym
+ 0.04 um, Roughness 0.91 um £ 0.04 um,
Regularity 0.97 um £ 0.04 um, Total L
68.84 um + 1.25 um.
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